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SABDA YANG HIDUP

Intrik Politik Raja Salomo

\ita sering kali mendengar bahwa Salomo adalah
raja yang bijaksana. Namun ternyata, para ahli
Kitab Suci pun kadang kala juga meragukannya.
Dalam kesempatan kali ini, kita tidak akan melihat
kebijaksanaan Salomo yang begitu termasyhur.
Melainkan, kita justru akan melihat sisi-sisi manusiawi
Salomo sebagai seorang raja politik yang memimpin
kerajaan Israel sebelum akhirya terpecah menjadi
dua—Kerajaan Utara dan Kerajaan Selatan.

NIKOLAS KRISTIYANTO, S) |

Dosen Fakultas Teologi Wedabhakti, Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta

PADA masa-masa akhir Raja Daud
memerintah, kita mendapatkan
informasi dari Kitab 1Raj. 1:1 yang
mengatakan, “Raja Daud telah tua
dan lanjut umurnya, dan biarpun ia
diselimuti, badannya tetap dingin.’
Daud di masa tuanya sudah mulai
lemah dan tak berdaya lagi. Dalam
situasi seperti ini, Adonia—anak
kedua Raja Daud sesudah Absalom
dari istrinya yang bernama Hagit—
mulai mengambil kesempatan
dengan mendeklarasikan dirinya
ingin menjadi raja menggantikan
Daud ayahnya.

Adonia berkoalisi dengan pim-
pinan militer, yaitu Yoab (anak
Zeruya); dan pemuka agama, yaitu
Imam Abyatar. Dari sini, kita bisa
melihat dengan jelas bahwa tiga ke-
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kuatan besar pun sudah berkoalisi di
bawah komando Adonia—kekuasaan
politik (dirinya sendiri - Adonia),
militer (Yoab), dan agama (Abyatar).

Selain itu, “la melengkapi dirinya
dengan kereta-kereta dan orang-
orang berkuda serta lima puluh
orang yang berlari di depannya”
(1Raj. 1:5). Mungkin istilahnya
sekarang “Paspampres” (Pasukan
Pengamanan Presiden), tetapi pada
waktu itu mungkin “Paspamraj”
(Pasukan Pengamanan Raja) yang
jumlahnya tidak sedikit.

Adonia pun mempersembahkan
korban dan mengadakan perjamuan
makan-minum dengan mengundang
semua saudara-saudaranya, anak-
anak Raja, semua orang Yehuda, dan
semua pegawai Raja. Namun, Natan,
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Salomo, dan kawan-kawannya tidak
diundangnya (Bdk. 1Raj. 1:9-10).

Nabi Natan Bermanuver Diam-diam

Melihat gelagat Adonia yang
sudah begitu berani mendeklarasikan
dirinya sebagai seorang Rajadan
ingin menggantikan Raja Daud.

Nabi Natan pun dengan diam-diam
membuat gerakan “bawah tanah”
dengan mendekati Batsyeba, istri
Daud yang lain.

Nabi Natan pernah sangat tidak
setuju dengan perselingkuhan Daud
di masa mudanya dengan Batsyeba.
Natan pada waktu itu menegur Daud
dengan sangat keras (25am: 12:1-

14). Namun, di masa tuanya, justru
Natan bertemu dengan Batsyeba
untuk melawan Adonia dengan

mkt.aud.com

mengajukan Salomo (anak Daud
dan Batsyeba) untuk menjadi Raja
menggantikan Daud.

Di balik Natan dan Batsyeba,
masih ada beberapa “orang dalam”
istana yang berkoalisi mendukung
Salomo untuk menjadi Raja, yaitu
Imam Zadok (Imam di Istana Daud)
dan Benaya bin Yoyada (Komandan
Tentara Israel). Mereka ini yang akan
melakukan perlawanan kepada
Adonia secara diam-diam.

Natan dan Batsyeba menyusun
strategi untuk meyakinkan
Daud memilih Salomo sebagai
penggantinya. Apa yang sudah
mereka rencanakan, mereka lakukan
dengan sempurna (1Raj. 1:15-27).

Singkat cerita, Raja Daud pun
mengangkat Salomo menjadi

ROHANI | No. 01, Tahun ke-71, Januari 2024
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e b Salorne bo Gilon (sshitinh
ata ale wtaima kota Dadd— asal
ol lota Yorusalom) antuk divgap
e fadi seotang tafa (Wl 1Ha), 1147
A0) Setelaly Nabil Natan dan limam
adok mengutapl Ssalomo men)ad
seatang Maja di Gihon, sangkakala
iy ditiag dan selurah kota men)ad
sangat tamal dipenuhl oleh para
penduduk menyambut Salomo
sebagal Naja baru mereka dengan
berseru, “Hidup Haja Salome” (Bdk,
11ta). 1144, 19),

Ketika sangkakala dibunylkan,
Adonla dan pata penglkutnya pun
terkejut, tidak paham atas apa Yan(
sedang terjad) di dalarm kota, Ketika
mereka tahu bahwa Salomo menjad
Haja, para penglkut Adonla pun pergl
menjauh mencarl tempat Yang aman
bagl dirl mereka masing-masing (Bdk,
11aj, 1:41-49),

Salomo Mengukuhkan Takhtanya
“Salah satu nasihat faja Daud
sebelurm meninggal kepada Salomo
adalah” Tant pada Allaly;”Lakubkanlah
kewa)ibanmu dengan setla terhadap

TUHAN, Allahmu, dengan hidup
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I sl an e LR 1nseqighnivises,
tungnn blja¥sana guila (7) ‘e
biliy Cosgn, raneg Vet faimin, darn
Wahiriim (1Wa), 2:4), yanig 1l ah
nengutukl Daud dengan ity
yaniy kejam pada wayiu (aid grerg
ke IAahanalm, ‘eddangvan vegada
(3) Anak-Anak Barzilal, orang Cilead
(1Wa), 2:7), Daud meminta Salome
untuk menunjukkan kemurahan hati
karena mereka telah menunjukan
kasetinanmya dengan menyamint
Daud pada wavtu la melarivan dir
darl depan Absalom,

Satalah Salomo mendengar
seluruh nasihat Daud, Salomo pun
mancoba menginterpretasivan
pasan tarakhir ayahnya ity dengan
"abljaksanaan’-nya sendin, Salomo
pun mencoba untuk mengamankan
kskuasaannya, terlebih untuk dapat
mengembangkan kerajaannya
samakin maju lagl, salah satu caranya
dengan cara"menghabish lawan-
lavran politiknya’,

Ha)a Salomo membunuh (1)
Adonla, melalul tangan Benaya bin
Yoyada (Bdk, 1Raj, 2:25), Kemudian
(2) Salomo memecat Abyatar dari
Jabatannya sebagal Imam Kerajaan.
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Lalu, (3) Salomo meminta Benaya bin
Yoyada untuk memenggal kepala
Yoab anak Zeruya. Setelah itu semua
terjadi, (4) Salomo mengangkat
Benaya bin Yoyada menggantikan
Yoab menjadi kepala tentara; dan
(S) Raja Salomo mengangkat imam
Zadok mengaantikan Abyatar (1
Raj. 2:35). Dengan begitu, seluruh
kerajaannya saat ini diisi oleh
pengikut Salomo yang setia.

Sedangkan kepada Simei, Salomo
memberikan kesempatan hidup
dengan hanya ada satu syarat: “Hidup
dan tinggal di sebuah rumah di
Yeruszlem, diam di sana, dan tidak
keluar dari sana sama sekali. Sebab
jikz iz keluar dan menyeberangi
sungai Kidron, pastilah ia akan
mati dibunuh dan darahnya akan
ditanggungkan kepadanya sendiri”
‘Bdk. 1Raj. 2:36-37).

Setelzh tiga tahun tinggal di
rumahnya di Yerusalem, ternyata
ada dua hamba Simei yang lari
kepada Akhis bin Maakha, Raja
Gat. Mengetahui hal itu, Simei pun
menjemput kedua hambanya itu dari
Yerusalem ke Gat, lalu membawanya
kembali ke Yerusalem. Ketika
Salomo mengetahui bahwa Simei
pergi dari Yerusalem ke Gat, maka
marahlah Salomo kepadanya dan
memanggilnya untuk menjelaskan
kembali perjanjian yang telah dibuat-
nya tiga tahun yang lalu. Singkat
cerita, Salomo berusaha menjelaskan
kepada Simei bahwa ia telah
berusaha untuk menepati janjinya
tidak membunuh Simei jika ia berada
terus di rumahnya di Yerusalem,

tetapi ternyata Simei melanggar
perjanjian itu, Akhirnya, Salomo
meminta Benaya bin Yoyada untuk
memancung Simei hingga mati.

Setelah peristiwa bunuh-
membunuh ini selesai, ketika
Kerajaan sudah dalam keadaan lebih
tenang dan damai, tidak ada lagi
para pemberontak atau “lawan-lawan
politik” Salomo yang eksis, maka
mulailah kisah-kisah kebijaksanaan
Salomo. Hal ini diawali dengan 1
Raja-Raja Bab 3, di mana dikisahkan
Salomo berdoa kepada Tuhan untuk
memohon hikmat bagi dirinya.

Salomo digambarkan sebagai
seseorang yang selalu taat pada
perintah Tuhan dan percaya akan
janji Tuhan kepada umat-Nya. Inilah
yang paling membedakan Salomo
dan lawan-lawan politiknya. Inilah
yang ingin ditekankan oleh penulis 1
Raja-Raja.

Membaca Kisah Salomo
Secara Spiritual

Lalu pertanyaannya: apa yang
bisa kita pelajari dari Kisah Salomo
ini? Bukankah tidak ada yang baik
ketika Salomo naik takhta menjadi
seorang Raja? Bukankah kekuasa-
annya lahir dari sebuah intrik politik
di dalam istana kerajaan? Apa yang
baik yang bisa kita petik dari kisah-
kisah ini? Mungkin sejarah ini tidak
mudah untuk kita pahami, “Bagai-
mana mungkin Raja yang terkenal
begitu bijaksana, ‘lahir’ dari sebuah
intrik politik yang begitu keji?”

Salah satu cara memahami
kisah Salomo dalam konteks

ROHANI | No. 01, Tahun ke-71, Januari 2024 31
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kita saat ini adalah dengan cara
membaca Kisah Salomo ini secara
spiritual. Kita perlu melihat hidup
rohani kita seperti perjalanan
Kisah Salomo menjadi Raja. Di
dalam batin kita yang terdalam
akan ada selalu pertentangan dan
pertarungan antara “"Yang Baik”
dan “Yang Jahat” Di dalam kisah ini
kita bisa menganalogikan (1) “Yang
Baik"itu adalah “Salomo dan para
sahabatnya”; dan (2) “Yang Jahat"itu
adalah “Adonia dan para kroninya”

“Yang Jahat"itu bisa dengan tiba-
tiba menguasai hidup kita dengan
menyatakan dirinya sebagai“Raja”
atas hidup kita. Namun, di sisi lain,
ada “Nabi Natan’, sebuah gambaran
“Akal Budi”kita yang tidak bisa diam
begitu saja ketika “Si Jahat” mulai
merampas kedamaian hidup kita
dengan segala “pesta pora”-nya.

“Si Jahat” itu cerdik, tetapi“Si
Baik” pun tidak kalah cerdiknya.
la langsung datang ke Raja Daud
(gambaran diri kita sendiri) melalui
istrinya yang ia cintai (Batsyeba).
“Batsyeba” adalah gambaran
“Suara Hati” kita. Maka, dengan
mendengarkan “Akal Budi” (Nabi
Natan) dan “Suara Hati” kita
(Batsyeba), kita bisa memilih untuk
mengalahkan “Si Jahat” dengan
menghadirkan sosok yang kuat,
teguh, dan bijaksana, yaitu “Salomo”
-"“Yang Baik” itu sendiri.

Ketika “Salomo” (“Yang Baik")
itu meraja, tetapi ternyata “Si Jahat”
tidak tinggal diam begitu saja.
Gambaran-gambaran seperti Adonia,
Yoab, Abyatar, dan Simei adalah
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gambaran personifikasi “kejahatan”
yang masih hidup di dalam diri kita.
Hal itu bisa saja seperti”haus akan
kuasa” (Adonia), “merasa paling kuat”
(Yoab), "“merasa paling suci” (Abyatar),
dan“penuh dengan tipu muslihat”
(Simei). Ternyata menjadi baik itu
tidak cukup, melainkan kita pun
diminta untuk “menghabisi” akar dari
kejahatan di dalam diri kita masing-
masing.

Ketika “akar kejahatan”—"haus
akan kuasa” (Adonia), “merasa paling
kuat” (Yoab), “merasa paling suci”
(Abyatar), dan“penuh dengan tipu
muslihat” (Simei)—kita perangi
sampai ke akar-akarnya, maka
hidup kita pun bisa menjadi lebih
tenang dan damai. Maka, mulai dari
sanalah kita bisa mulai melangkah
memikirkan untuk menjadi “Pribadi
yang lebih bijaksana lagi—berpusat
dan berpangkal pada Allah!”

Inilah salah satu cara membaca
ayat-ayat sulit yang ada di dalam
Perjanjian Lama. Kita tidak diminta
untuk memerangi musuh-musuh
yang ada di sekitar kita, melainkan
kita diminta untuk fokus pada
“musuh-musuh”yang ada di dalam
diri kita sendiri. Inilah cara untuk
menjadi bijaksana seperti Salomo! ¢



